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RINGKASAN 

Kacang bambara adalah salah satu tanaman legume yang toleran terhadap kekeringan dan 

tumbuh baik dilahan marginal. Kacang bambara bisa dijadikan sumber makanan alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan gizi dan pangan Indonesia. Peran air tetap di butuhkan untuk 

keberlangsungan hidup kacang bambara meskipun tanaman ini toleran kekeringan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan air terhadap lima galur kacang bambara untuk tetap 

tumbuh dan menghasilkan. Penelitan ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Gresik, pada bulan Agustus-Januari 2023. Percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 5 kali ulangan sehingga 

terdapat 15 kombinasi perlakuan. Faktor utama yaitu jenis galur (G) terdiri atas 5 galur (G1 

G2, G3, G4, G5 ) dan faktor kedua yaitu volume air (V) terdiri dari  tiga taraf  (V1, V2, V3). 

Variabel pengamatan terdiri dari 8 fase vegetatif dan 13 fase genaratif. Analisis data yang 

digunakan adalah Anova dan uji DMRT 5%. Terdapat interaksi sangat nyata perlakuan jenis 

galur dan volume air pada variabel laju perkecambahan (HST), tinggi tanaman 11 dan 15 

HST (cm), jumlah daun 6,7,8,11,12,13,14,15,16 dan 17 MST (helai), lebar tajuk 30,60,90, 

dan 120 HST (cm), panjang petiole (cm), jumlah polong (Butir), ketebalan kulit polong (mm), 

bobot brangkasan basah (g), bobot brangkasan kering (g), fruit set (%).  Hasil terbaik 

menunjukkan G2V1 (Galur Gresik Hitam 54 dan Volume Air 200 ml/hari) terdapat interaksi 

nyata oleh variabel tinggi tanaman 11 MST (21,80 cm), jumlah daun 16 MST (89 Helai), 

jumlah polong (9,00 butir), bobot basah brangkasan (57,78 g), dan bobot kering brangkasan 

(7,20 g). 

 

Kata Kunci: Kacang Bambara, Galur, Volume Air, Kekeringan. 

 

 

ABSTRACT 

The Bambara bean is a legume that can grow in unproductive land and survive drought, 

but still requires water to survive. It can serve as a nutritional alternative food source in 

Indonesia. The study aimed to determine the water requirements of five landrace of bambara 

beans for optimal growth and productivity. The research was conducted from August to 

January 2023 at the Faculty of Agriculture's Greenhouse, University of Muhammadiyah 

Gresik. The experiment used a Factorial Randomized Block Design (RBD) with 15 treatment 

combinations replicated five times. The experiment’s is the type of landrace (G) with 5 

subtypes (G1, G2, G3, G4, G5 ) and water volume (V) with 3 levels (V1, V2, V3The variables 

being observed include 8 vegetative phases and 13 generative phases. The data analysis 

utilized ANOVA and DMRT 5% test. There was an interaction between landrace types and 

water volume including germination rate (DAP), plant height 11 and 15 DAP (cm), number of 

leaves 6,7,8,11,12,13,14,15,16 and 17 WAP (strands), crown width 30,60,90, and 120 DAP 
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(cm), petiole length (cm), number of pods (g), pod skin thickness (mm), fresh weight of the 

biomass (g), dry weight of the biomass (g), fruit sets (%). The best results  from G2V1 (Gresik 

Hitam 54 with a water volume 200 ml/day) there was a significant interaction with the 

variable plant height 11 WAP (21.80 cm), number of leaves 16 WAP (89 strands), number of 

pods (9.00 gr), fresh weight of the biomass (57.78 g), and dry weight of the biomass (7.20 g). 

 

Keywords: bambara beans, strains, water volume, drought 
 

PENDAHULUAN 

Kacang bambara (Vigna subterranea 

(L.) Verdc) merupakan salah satu tanaman 

legume yang kurang mendapatkan 

perhatian sebagai bahan pangan di 

Indonesia atau underutilized. Kacang 

bambara memiliki potensi untuk 

dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan alternatif di Indonesia 

(Sobari dan Noladhi, 2017). Kacang 

bambara kering mengandung 16 – 

21%, protein, 50 – 60 % karbohidrat dan 

4.5 – 6.5 % lemak, serta mengandung 

kalsium, fosfor, zat besi dan vitamin B 

(Puspitasari et al., 2018). 

Kacang bambara atau yang kita kenal 

di daerah Jawa Barat sebagai kacang Bogor 

adalah salah satu tanaman yang dapat 

tumbuh di Indonesia, namun daerah 

penyebarannya kurang begitu luas.  Secara 

geografis Kabupaten Gresik  merupakan 

dataran rendah dengan ketinggian 2-12 

mdpl dan beriklim kering (Pemerintah 

Kabupaten Gresik, 2021).  

Budidaya kacang bambara cocok di 

Kabupaten Gresik karena beriklim kering 

sesuai daerah asalnya. Priyanto dan Redjeki 

(2020) mengatakan Gresik merupakan 

sentra tanaman kacang bambara di Jawa 

Timur. Tanaman ini sudah beradaptasi 

dengan baik sejak seratus tahun lalu di 

Kabupaten Gresik. 

Berdasarkan daya adaptasi tersebut, 

kacang bambara mempunyai potensi untuk 

dikembangkan seacara luas karena 

mempunyai kandungan gizi yang 

kompetitif dalam upaya peningkatan gizi 

dan kualitas kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Menurut Kemenkes RI (2022) 

dalam 100 gram kacang bambara rebus 

terdapat sekitar 160 kalori dan beragam 

nutrisi penting. Keunggulan lainnya 

kacang bambara memiliki potensi yang 

baik di Indoesia karena mempunyai musim 

kemarau dan hujan serta lahan kering yang 

cukup luas. Kacang bambara tahan 

terhadap kekeringan dan dapat 

menghasilkan pada tanah yang kurang 

subur (Adhi dan Soleh, 2018). Meskipun 

tanaman kacang bambara tahan terhadap 

kekeringan, peran air tetap dibutuhkan 

untuk keberlangsungan hidup suatu 

tanaman meskipun hanya sedikit.  

Permasalahan utama dalam 

pengembangan kacang bambara di 

Indonesia adalah rendahnya di tingkat 

petani yang disebabkan oleh penanaman 

galur lokal dengan tingkat keragaman yang 

tinggi (Fatimah et al., 2020).  Keragaman 

tersebut meliputi warna testa, umur panen, 

bentuk daun, tinggi tanaman dan bentuk 

biji. Hal ini berdampak pada tidak 

tersedianya benih yang sesuai standar dan 

berkualitas. 

Permasalahan lainya petani tidak 

mengetahui kebutuhan air yang optimal 

bagi tanaman kacang bambara untuk tetap 

tumbuh dan berproduksi dengan baik. 

Kebanyakan petani menbudidayakan 

tanaman kacang bambara pada awal musim 

hujan. Di Indonesia terdapat musim hujan 

yang bisa di manfaatkan oleh petani untuk 

budidaya tanaman kacang bambara. 

Intensitas air hujan yang cukup tinggi 

dapat menyebabkan kematian bagi 

tanaman. Tanaman akan mengalami stres 

dan dapat mengganggu proses fisiologi 

seperti terbatasnya pertukaran udara 

(Santhiawan dan Putu, 2019). Dalam studi 

ini penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui interaksi jenis galur dan 

volume air terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang bambara (Vigna 

subterranea (L.) Verdc). 
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BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2022 sampai Januari 2023 

didalam Greenhouse Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Gresik, Desa Klangonan, 

Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. 

Greenhouse berukuran 400m2 yang 

berbentuk square dengan memiliki 

ketinggian tempat ±20 mdpl, suhu berkisar 

24 – 440C, kelembaban berkisar 67 – 91%, 

pH 7,0-6,0 dan jenis tanah yang digunakan 

adalah tanah merah (alfisol). Tanah merah 

didapat dari Kecamatan Bungah, 

Kabupaten Gresik. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih kacang bambara 

dari Lab BGRC UMG. Galur Jabar Merah 

42, Galur Gresik Hitam 54, Galur Gresik 

Hitam 39, Galur Jabar Coklat A, Galur 

Jabar Coklat B. Tanah alfisol, bayclin, 

polybag persemaian ukuran 5x5 cm, 

polybag transplanting ukuran 25x30 cm dan 

furadan 3GR. Alat yang digunakan adalah 

sekop kecil, sprayer dan garu kecil. Alat 

pendukung pengamatan seperti gelas ukur 

600ml, termometer suhu max-min, 

penggaris 60cm, RH meter, AC, jangka 

sorong, meteran bangunan 25m, timbangan 

manual 20 kg, timbangan digital dengan  

dua angka dibelakang koma, name tag, 

spidol, buku tulis, alat tulis, handphone dan  

laptop.  

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) 2 faktor. Faktor 

pertama, yaitu jenis galur (G) yang terdiri 

dari 5 (lima) galur. Faktor yang kedua, yaitu 

volume air (V) yang terdiri dari 3 (tiga) 

taraf perlakuan. 

Faktor jenis galur (G) meliputi:  

G1 = Galur Jabar Merah 42  

G2 = Galur Gresik Hitam54  
G3 = Galur Gresik Hitam 39  

G4 = Galur Jabar Coklat A  

G5 = Galur Jabar Coklat B 

Faktor penyiraman volume air (V) 

meliputi: 

V1 = penyiraman volume air  200 ml 

V2 = penyiraman volume air  400 ml 

V3 = penyiraman volume air  600 ml 

Kedua faktor tersebut  dikombinasi, 

sehingga diperoleh 15 kombinasi 

perlakuan. Notasi dari 15 kombinasi 

perlakuan tersebut, yaitu 

G1V1  

G2V1  

G3V1 

G4V1 

 G5V2 

G1V2  

G2V2 

 G3V2 

G4V2 

 G5V2 

G1V3 

 G2V3 

 G3V3 

G4V3 

 G5V3 

Variabel tanaman yang diamati 

adalah variabel pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang bambara. Variabel 

pertumbuhan meliputi laju perkecambahan 

(HST), tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), lebar tajuk (cm), panjang petiole 

(cm), panjang internode (cm), bunga 

pertama (HST), dan 50% tanaman 

berbunga (HST). Sedangkan variabel hasil 

meliputi jumlah bunga per tanaman 

(kuntum), jumlah polong per tanaman 

(butir), bobot basah polong per tanaman 

(g), bobot kering polong per tanaman (g), 

tebal kulit polong per tanaman (mm), bobot 

kering biji per tanaman (g), jumlah biji per 

tanaman (butir), bobot 100 biji (g), bobot 

basah brangkasan (g), bobot kering 

brangkasan (g), Panjang akar (cm), fruit set 

(%), dan persen kupasan (%). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan 

ANOVA 5%, jika terdapat beda nyata 

maka diuji dengan Uji Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) 5%.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam tanaman 

kacang bambara terdapat interaksi nyata 

perlakuan jenis galur dan volume air pada 

variabel laju perkecambahan (HST), tinggi 

tanaman 11 dan 15 HST (cm), jumlah daun 

6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan 17 MST 

(helai), lebar tajuk 30, 60, 90, dan 120 

HST (cm), panjang petiole (cm), jumlah 

polong (butir), ketebalan kulit polong 

(mm), bobot brangkasan basah (g), bobot 

brangkasan kering (g), fruit set (%). 

 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan Tabel 1 terdapat 
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interaksi perlakuan jenis galur dan volume 

air variabel tinggi tanaman usia 11 dan 15 

MST. Perlakuan interaksi  tertinggi  pada 

umur pengamatan 11 MST G2V1 (Galur 

Gresik Hitam 54 dan Volume Air 200 

ml/hari) dengan rerata 21,80 cm.  Umur 

Pengamatan 15 MST G5V1 (Galur Jabar 

Coklat B dan Volume Air 200 ml/hari) 

dengan rerata 18,80 cm. Hal ini diduga 

keberadaan air yang tercukupi saat fase 

pertumbuhan dapat meningkatkan tinggi 

tanaman karena berperan sebagai tekanan 

turgor. Pendapat tersebut sejalan dengan 

Manurung, Wawan, Irawan, dan Marjenah, 

(2019) air merupakan penyusun utama sel 

tumbuhan, tanpa air sel akan kehilangan 

tekanan turgormya. Kehilangan tekanan 

turgor dapat menggangu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Faktor lainya 

yang berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

adalah genetika sehingga memiliki tipe 

pertumbuhan yang berbeda-beda dari ke 5 

galur lokal kacang bambara. Galur lokal 

Gresik 54 dan Jabar Coklat B memiliki tipe 

pertumbuhan terbaik pada usia 14 dan 15 

MST. Hal ini karena kedua galur tersebut 

menunjukkan pertumbuhan tegak dan 

tegak menyebar yang cukup tinggi sekitar 

73% dibandingkan galur lainya, sehingga 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman.  

Berdasarkan Tabel 1 pada umur 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, dan 17 MST 

menunjukkan tidak berbeda nyata. 

Pendapat tersebut sejalan dengan Andriani 

dan Ratna (2019) terganggunya proses 

metabolisme karena suhu tinggi yaitu 

rusaknya enzim, menutupnya stomata dan 

peningkatan laju respirasi lebih cepat 

dibandingkan fotosintesis. Tidak 

berfungsinya metabolisme secara optimal  

membuat tanaman stres sehingga 

menggangu pertumbuhan tanaman. Hal 

tersebut sejalan Herisva et al. (2016) suhu 

tinggi 39ºC menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman kedelai meskipun 

ketersediaan air cukup.  

Jumlah Daun 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 

interaksi perlakuan jenis galur dan volume 

air variabel  jumlah daun pada umur 5, 6, 

7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17 MST. 

Perlakuan jenis galur dan volume air 

terbaik variabel jumlah daun menunjukkan 

G2V3 (Galur Gresik Hitam 54 dan Volume 

Air 600 ml/hari) pada umur pengamatan 5, 

6, 7, 8, 13, dan 17 MST. Sedangkan G2V1  

(Galur Gresik Hitam 54 dan Volume Air 

200 ml/hari) merupakan perlakuan terbaik 

kedua pada umur pengamatan 11, 12, 14, 

15, dan 16  MST. Kebutuhan air tanaman 

kavcang bambara berbeda-beda setiap 

umur pengamatan, Fase vegetatif tanaman 

lebih menunjukkan jumlah daun terbanyak 

dengan pemberian volume air 600 ml/hari. 

Memasuki fase generatif terjadi penurunan 

jumlah daun dengan pemberian volume air 

terbaik 200 ml/hari.  

Hal ini diduga air memiliki peran 

terhadap perbanyakan sel tanaman yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap 

jumlah daun yang dihasilkan. Pendapat 

tersebut sejalan dengan Novenda dan Setyo 

(2017) kelebihan dan kekurangan air 

berpengaruh terhadap tekanan turgor yang 

berperan terhadap ukuran tanaman, 

pembesaran dan perbanyakan sel.  

Perlakuan jenis galur dan volume air 

variabel jumlah daun pada Tabel 2 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

umur 4, 9, dan 10 MST. Hal ini diduga 

pada umur 4 MST sebelum memasuki 

umur tersebut terjadi penyiraman kapasitas 

lapang untuk semua perlakuan sehingga 

kondisi tanah dalam keadaan homogen. 

Pada umur 9 dan 10 MST karena tingginya 

suhu maksimum 420C - 440C dapat 

menggangu proses metabolisme pada 

tanaman sehingga dapat mengurangi  

jumlah daun yang dihasilkan.  

Pendapat tersebut sejalan dengan 

Andriani dan Ratna (2019) terganggunya 

proses metabolisme karena suhu tinggi yaitu 

rusaknya enzim pada tanaman. Enzim 

memiliki peran yang cukup banyak terhadap 

tumbuhan salah satunya respirasi dan 

fotosintesis. Pendapat tersebut didukung 

oleh penelitian Herisva et al., (2016) 

meskipun kebutuhan air cukup suhu tinggi 

39ºC menyebabkan pertumbuhan terganggu 

dan terjadi keguguran daun  sebelum 
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waktunya. Proses fotosintesis membutuhkan 

air dan karbondioksida dalam pembentukan 

energi  (Prabawati et al., 2017).   

Jumlah daun tanaman kacang 

bambara selalu bertambah atau berkembang 

secara eksponsial. Rendahnya ketersediaan 

air pada tanah dapat mengakibatkan 

terganggunya pembentukan daun baru 

(Nuryati et al., 2014). Daun menjadi tempat 

berlangsungnya proses fotosintesis, 

banyaknya daun terbentuk akan 

berpengaruh terhadap jumlah fotosintat 

yang dihasilkan. Proses fotosintesis 

membutuhkan air dan karbondioksida dalam 

pembentukan energi  (Prabawati et al., 

2017).  

Lebar Tajuk, Panjang Petiole, dan 

Panjang Internode 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 terdapat 

interaksi perlakuan jenis galur dan volume 

air variabel lebar tajuk 30, 60, 90, dan 120 

HST, dan panjang petiole dengan 

pemberian volume air terbaik 600 ml/hari. 

Perlakuan terbaik variabel lebar tajuk G2V3 

(Galur Gresik hitam 54 + Volume Air 600 

ml) pada umur 30 HST dengan nilai 

terbaik (33,50 cm). Sedangkan umur 60 

dan 90 HST menunjukkan G5V3 dengan 

nilai (48,40 cm) dan (50,00 cm). 

Sementara pada usia 120 HST terjadi 

penurunan kebutuhan air menunjukkan 

G2V1 dengan nilai terbaik (50,00 cm). 

Variabel panjang petiole dengan perlakuan 

terbaik G1V3 dengan nilai (16,40 cm). Hal 

ini diduga semakin tinggi air yang 

diberikan, maka semakin baik untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman 

karena tercukupinya kebutuhan. 

Kebutuhan air tercukupi dapat 

meningkatkan lebar tajuk dan panjang 

petiole. Pendapat tersebut sejalan  Chairul 

(2019) adanya ketersediaan air yang cukup 

dan optimal selama pertumbuhan. Proses 

penyerapan unsur hara berjalan baik dan 

fotosintesis lancar, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.   

Manfaat air pada tanaman 

berpengaruh pada semua proses 

metabolisme, sehingga tinggi pendeknya 

tanaman tergantung kuantitas volume air 

yang diberikan. Peningkatan lebar tajuk, 

panjang petiole dan internode berpengaruh 

terhadap jumlah daun yang dihasilkan. 

Lebar tajuk yang meningkat berhubungan 

terhadap bertambahnya jumlah daun, 

dimana daun merupakan organ tempat 

berlangsungnya fotosintesis, sehingga 

fotosintat yang dihasilkan juga meningkat 

(Syahroni et al. 2015). Variabel panjang 

internode pada Tabel 1 tidak menunjukkan 

interaksi pemberian volume air dan jenis 

galur. BAMNET (2000) pertumbuhan 

kacang bambara dibagi menjadi 3 yaitu, 

bunch type (tegak), semi bunch type (tegak 

menyebar), dan spreading type 

(menyebar). 

Bunga Pertama, 50 %Berbunga, dan 

Jumlah Bunga 

Berdasarkan Tabel 3 tidak terdapat 

interaksi perlakuan jenis galur dan volume 

air pada variabel saat bunga pertama, 50% 

berbunga, dan jumlah bunga. Hal ini 

diduga kelembapan tanah yang terlalu 

tinggi mencapai 67-91% dapat 

menyebabkan kerontokan pada bunga 

sebelum waktunya. Pendapat tersebut 

sejalan dengan Pomuato, Nikmah, dan 

Fauzan (2022) kelembapan yang terlalu 

tinggi menyebabkan kurangngya oksigen 

pada tanah sebagai syarat dalam 

pembentukan bunga.  

Cekaman  kelebihan air pada 

tanaman akan menyebabkan bunga gugur 

atau gagalnya penyerbukan. Faktor lain 

yang berpengaruh terhadap pembungaan 

adalah suhu. Tingginya suhu maksimum 

420C - 440C selama penelitian 

menyebabkan  terganggunya  inisiasi 

pembungaan. Dugaan tersebut sejalan 

dengan Fatimah et al. (2020) tingginya 

suhu menyebabkan  pengeringan bunga 

sehingga menghambat tabung serbuk sari 

dan perkecambahan serbuk sari.

106

Sandi  et al., Interaction of Landrace ….



. 

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Jarak Nyata Duncan 5% Variabel Laju Perkecambahan, Tinggi Tanaman, Saat Bunga Pertama, 50% Berbunga, 

Panjang Internode , Panjang Petiol 
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Tabel 2. Rekapitulasi Uji Jarak Nyata Duncan 5% Variabel Jumlah Daun dan Lebar Tajuk 
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Tabel 2. Rekapitulasi Uji Jarak Nyata Duncan 5% Variabel Jumlah Bunga, Jumlah Polong, Bobot Polong Basah dan Kering, Bobot Brangkasan 

Basah dan Kering, Jumlah Biji, Bobot Biji,  Bobot 100 Biji, Panjang Akar, Ketebalan Polong, Fruit Set, dan Persen Kupasan 
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Bobot Polong Basah dan Kering, 

Jumlah Biji, Bobot Biji, Bobot 100 Biji, 

dan Persen Kupasan 

Berdasarkan Tabel 3 tidak terdapat 

interaksi perlakuan jenis galur dan volume 

air variabel bobot polong basah dan kering, 

jumlah biji, bobot biji, bobot 100 biji, dan 

persen kupasan. Hal ini diduga karena suhu 

dan kelembapan terlalu tinggi saat 

pengisian biji didalam polong, sehingga 

berpengaruh terhadap fotosintesis dan 

penyebarluasan asimilat untuk 

pembentukan biji. 

Terganggungunya proses fotosintesis 

selain berpengaruh terhadap kerusakan 

fisiologi tanaman, dapat menyebabkan 

polong tidak bernas atau biji polong kecil. 

Sehingga tidak tersediaanya biji dalam 

polong dapat berpengaruh terhadap 

variabel hasil tanaman. Sementara menurut 

penjelasan Redjeki (2020) kelembapan 

tanah yang diharapkan untuk pertumbuhan 

dan hasil kacang bambara yaitu 50-60%.   

Dugaan diatas sependapat dengan 

Santhiawan dan Putu (2019) kelembapan 

tanah terlalu tinggi karena faktor kelebihan 

air dapat menyebabkan terbatasnya 

pertukaran udara. Hal ini karena 

karbondioksida (CO2) dan Oksigen (O2) 

menghambat proses fotosinteis dan 

respirasi tanaman. Faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kegagalan 

pembentukan polong yaitu suhu tinggi. 

Tingginya suhu maksimum 420C - 

440C selama penelitian menyebabkan 

terganggunya respirasi dan transpirasi pada 

tanaman. Pendapat tersebut sejalan 

Fatimah et al ., (2020) suhu di atas 38C0 

dan kelembaban yang relatif rendah dapat 

mengganggu pembentukan polong, 

meskipun irigasi tersedia. tingginya suhu 

menyebabkan  pengeringan bunga 

sehingga menghambat tabung serbuk sari 

dan perkecambahan serbuk sari. Kegagalan 

fase pembungaan dapat menyebabkan 

berkurangnya jumlah polong, sehingga 

tidak berkorelasi dengan biji tanaman. 

 

 

Bobot Basah Brangkasan, Bobot Kering 

Barangkasan, dan Panjang Akar 

Berdasarkan Tabel 3 perlakuan jenis 

galur dan volume air menunjukkan 

interaksi variabel bobot basah dan kering 

brangkasan. Perlakuan terbaik bobot basah 

brangkasan menunjukkan  G2V1 (Galur 

Gresik Hitam 54 dan Volume Air 200 

ml/hari) dengan rerata (57,78 g). 

Sedangkan  bobot kering brangkasan 

terbaik G2V1 (Galur Gresik Hitam 54 dan 

Volume Air 200 ml/hari) dengan rerata 

(17,20 g).   Hal ini diduga ketersediaan air 

dalam tanaman menentukan jumlah sel 

yang berpengaruh terhadap volume 

tanaman.  

Kebutuhan air yang cukup dapat 

meningkatkan volume sel dengan cara 

mengatur tekanan air pada vakuola (turgor) 

sehingga berpengaruh terhadap bobot 

basah dan kering tanaman. Penjelasan 

diatas sejalan dengan Felania (2017) air 

merupakan bagian dari protoplasma dan 

menyusun 85-90% dari berat keseluruhan 

jaringan tanaman. Air juga berperan 

sebagai mobilisasi pelarut unsur hara 

menuju daun, dengan tercukupinya 

kebutuhan nutrisi pada daun secara tidak 

langsung dapat meningkatkan bobot basah 

dan kering tanaman .(Suhardianto et al., 

2018).  

Berdasarkan Tabel 3 variabel panjang 

akar perlakuan jenis galur dan volume air 

menunjukkan tidak berbeda nyata begitu 

juga untuk perlakuan tunggal. Hal ini 

diduga penyiraman dimedia tanam 

menggunakan polybag dapat 

mengantisipasi kehilangan air sehingga 

ketersediaan air yang dibutuhkan tanaman 

tetap terjaga sehingga media tanam dalam 

keadaan homogen.  

Selain itu penyiraman 200, 400 dan 

600 ml jauh dari cekaman kekeringan 

sehingga tidak terjadi pemanjangan akar. 

Hal ini sejalan Mahdya et al., (2020) akar 

tanaman akan memanjang apabila terjadi 

cekaman kekeringan sebagai bentuk 

adaptasi terhadap rendahnya defisisit air. 

Penyiraman setiap hari tanaman hanjeli 

menghasilkan panjang akar 15-20 cm, 

sedangkan penyiraman 4 hari sekali 
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menghasilkan panjang akar 25-50 cm.  

 

KESIMPULAN 

 

Terdapat interaksi nyata perlakuan 

jenis galur dan volume air pada variabel 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

bambara (Vigna subterranea (L.) Verdc.). 

Hal ini ditunjukkan oleh variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, panjang 

petiole, jumlah polong, ketebalan kulit 

polong, fruit set, bobot basah dan kering 

brangkasan. Kombinasi perlakuan G2V1 

memperlihatkan enam karakter terbaik 

yaitu tiga karakter pertumbuhan (tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar tajuk) dan tiga 

komponen hasil (jumlah polong, bobot 

basah dan kering brangkasan). G3V2 

hanya terbaik pada % fruit set, G4V2 

mempunyai kulit polong paling tebal, 

G1V3 mempunyai internode terpanjang, 

G2V3 mempunyai jumlah daun terbanyak, 

G2V3 mempunyai jumlah daun terbanyak 

dan G5V3 mempunyai tajuk paling lebar. 
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